7

BAB I
PENDAHULUAN
1.1     	Latar  Belakang  Masalah
Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan dari bahan padat maupun cair dengan bantuan pelarut. Pelarut yang digunakan harus dapat mengekstrak substansi yang diinginkan tanpa  melarutkan material lainnya.
Prinsip  ekstraksi  yaitu adanya distribusi zat terlarut diantara dua pelarut yang tidak saling bercampur. Peristiwa ini melibatkan perpindahan zat terlarut dari dua pelarut yang tidak saling bercampur yang dikenal sebagai ekstraksi cair-cair. Pada umumnya zat terlarut (solute) yang diekstrak tidak larut atau larut sedikit dalam suatu pelarut, tetapi mudah larut dalam pelarut lain ( John Wiley , Foust As ,1960 )
Faktor-faktor yang mempengaruhi laju ekstraksi adalah:
· Tipe persiapan sampel
· Waktu ekstraksi
· Kuantitas pelarut
· Suhu pelarut
· Tipe pelarut
Ekstraksi  soxhlet merupakan  proses ekstraksi yang berlangsung secara berulang-ulang dan teratur. Bahan yang  akan diekstrak  dijadikan serbuk dan diletakkan dalam pembungkus yang berpori (kertas saring). Pembungkus tersebut dimasukkan  kedalam alat soxhlet,  sedangkan pada bagian atas alat ini dihubungkan dengan kondensor atau pendingin. Pelarut dan  batu didih dimasukkan kedalam labu dan diekstrak dengan suhu dan waktu yang diinginkan.
Ekstraktor   Soxhlet  adalah bagian dari peralatan laboratorium ditemukan pada tahun 1879 oleh Franz von Soxhlet. Ekstraktor soxhlet ini merupakan ektraktor kontinyu, pelarut pada tabung dipanaskan dan akan menguap, terkondensasi pada pendingin , selanjutnya  pelarut  akan masuk pada esktraktor . Apabila pelarut telah mencapai batas atas kapiler, pelarut yang telah kontak dengan sampel akan masuk kembali pada tabung. Proses ini akan berulang secara kontinyu.
[image: http://htmlimg3.scribdassets.com/1skxdeqrnkyawep/images/4-6828efd199.jpg]Keterangan :
1. Batu didih (stirrer bar)
2. Labu alas bulat 
3. Pipa penghubung
4. Thimble
5. Sample padat
6. Pipa sifon inlet
7. Pipa sifon outlet
8. Penghubung
9. Kondensor 
10. Pipa air dingin  masuk
11. Pipa air dingin keluar

Gambar. 1.1  Extraktor Soxhlet
	Untuk mendapatkan titik didih yang diinginkan batu didih dipanaskan dengan heater elektrik secara manual sambil mengukur suhu dengan alat ukur pada tabung   soxhlet   apabila  suhu yang diinginkan telah tercapai maka heater dimatikan secara manual. Hal ini dilakukan  secara  berulang – ulang hingga waktu ekstraksi telah tercapai agar didapatkan hasil ekstraksi yang diinginkan.  Sama halnya dengan pengaturan tekanan pada tabung ekstraktor  juga dilakukan secara manual dengan membuka tutup kondensor apabila uap berlebih . Operasi manual yang dilakukan ini memiliki beberapa kelemahan di antaranya adalah faktor kelelahan serta keterbatasan dari operator itu sendiri.
	Agar mendapatkan hasil  yang  maksimal dibutuhkan sebuah sistem  kendali otomatis. Pada sistem kendali otomatis dibutuhkan sebuah kontroler. Kontroler akan berfungsi melakukan kalkulasi sesuai algoritma yang ditanamkan ataupun diterapkan pada kontroler tersebut. Mikrokontroler akan mengolah data yang didapat dari sensor yang ditanamkan pada alat ekstraktor soxhlet dan menjalankan sistem sesuai yang diinginkan.
	Dari uraian di atas maka dirancang suatu sistem kendali suhu dan tekanan  yang dilengkapi timer otomatis untuk menggantikan peran operator  dalam mengendalikan  bagian dari proses ekstraksi tersebut. Sistem kendali mengunakan mikrokontroler atmega16 sebagai main kontrol dari sistem yang akan mengontrol sistem tersebut secara otomatis sesuai dengan perintah yang ditanamkan pada mikrokontroler tersebut.
1.2    	Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, akan dibuat suatu sistem kendali suhu dan tekanan pada ekstraksi soxhlet yang di lengkapi dengan timer dengan mengunakan mikrokontroler ATMEGA 16 sebagai maincontroler. Sebagai penunjang sistem maka digunakan dua buah sensor yaitu thermokopel tipe K sebagai sensor suhu dan MPX5700AP sebagai sensor tekanan yang akan memberikan data penunjang untuk sistem tersebut. Mikrokontroler ATMEGA 16 akan mengendalikan suhu dengan mematikan heater secara otomatis apabila suhu pada tabung melebihi dari suhu yang telah ditetapkan sedangkan untuk aktuator tekanan digunakan solenoid valve yang akan diberikan sinyal dari mikrokontroler  untuk  membuka katup dan melepas uap apabila terjadi tekanan berlebih pada tabung ekstraktor.
1.3   	Batasan masalah
Penelitian ini terbatas pada hal – hal sebagai berikut :
1. Perancangan sistem kendali suhu dan tekanan dengan mengunakan  mikrokontroler ATMEGA 16 sebagai maincontroler.
2.  Sistem  mengunakan dua buah sensor  yaitu  thermokopel sebagai sensor suhu dan MPX5700AP sebagai sensor tekanan dan mengunakan solenoid valve sebagai aktuator tekanan pada tabung ekstraktor.
3. Penelitian mengunakan software Bascom AVR unttuk pemrograman mikrokontroler ATMEGA 16
4. Pengendalian suhu hanya dibatasi pada keadaan 0 – 125 derajat celcius di dan tekanan pada 0 – 700 kpa
1.4   	Tujuan penelitian
[bookmark: _GoBack]Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah merancang sebuah sistem kendali suhu dan  tekanan secara otomatis untuk ekstraksi soxhlet dengan mengunakan mikrokontroler ATMEGA 16 sebagai pengendali sistem.
1.5   	Manfaat Penelitian
Sistem kendali suhu dan tekanan akan dimanfaatkan secara nyata pada proses ekstraksi soxhlet. Sistem ini dengan mikrokontroler ATMEGA 16 akan mengendalikan secara otomatis bagian dari proses ekstraksi tersebut. Dengan adanya sistem ini diharapkan proses ekstraksi lebih baik secara sistem dan lebih praktis dalam pengerjaannya.
1.6   	Metode penelitian
Penulisan skripsi ini didasarkan atas perancangan dan pembuatan perangkat lunak (software)  dan  perangkat  keras  (hardware).  Metodologi  pengerjaan  adalah  sebagai berikut :
1. Memutuskan permasalahan yang akan diambil.
2. Memahami  masalah  dan  cara  menyelesaikannya  dengan  mempelajari buku-buku dan artikel-artikel dari internet yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi.
3. Melakukan perancangan dan pembuatan sistem (hardware) untuk menyelesaikan masalah dan mengetahui watak dari sistem
4. Melakukan pengujian terhadap sistem untuk mengetahui apakah sistem dapat berfungsi seperti yang diharapkan.
5. Melakukan penyempurnaan sistem (software dan hardware) untuk menyelesaikan masalah.
6. Melakukan pengujian kembali  terhadap sistem untuk mengetahui apakah sistem dapat berfungsi seperti yang diharapkan.
7. Menyimpulkan hasil dari sistem yang dibuat apakah menyelesaikan masalah, dan apa saja kekurangan sistem tersebut.

1.7   	Sistematika Penulisan 
Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematika sebagai berikut:
· BAB I PENDAHULUAN
Berisikan tentang  latar belakang,	perumusan	permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian,  batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
· BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan   tentang  tinjauan  pustaka dari berbagai sumber yang berisi dasar teoritis dan gambaran sistem secara umum yang dapat menunjang perancangan dan analisis dalam skripsi. Bab ini juga Berisikan  dasar  teori dari komponen-komponen dari  sistem, baik hardware maupun software. Untuk hardware  meliputi  mikrokontroler ATMEGA 16, sensor – sensor yang digunakan , sistem minimum mikrokontroler itu dan aktuator dari sistem tersebut . untuk software meliputi Bascom AVR sebagai pemrogram  mikrokontroler yang digunakan.
· BAB III PERANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi penjelasan mengenai rancangan dari sistem yang akan dibuat yang meliputi blok diagram baik diagram sistem secara keseluruhan, maupun diagram alir proses secara khusus seperti langkah percobaan dari penelitian yang akan dilakukan, pengkondisian sinyal, diagram alir pengendali suhu, dan tekanan serta sistem pewaktu.
· BAB VI  PENGUJIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan analisis implementasi sistem pada alat ekstraktor dari rancangan secara hardware dan software yang telah di buat sebelumnya .
Penjelasan pengujian dan pengoprasian hardware juga di sertakan dalam bab ini .
· BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan  tentang kesimpulan dan saran mengenai skripsi yang telah dilakukan.
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